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"Sesungguhnya mereka itu adalah pemuda-pemu=-
yang beriman kepada Tuhan mereka dan Kami
tambahkan kepada mereka petunjuk",
*
( QeS. Al-Kahfi : 13 ).
g
Departeman Agama RI, - 'an d e s Ld5
karta, Percetakan dan Offset "Jamunu", 1967), hal. 444,
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BAB I
PENDAHULUAN
Sebagaimana tertera pada halaman judul, bahwa Judul
skripsi ini adalah "Dakwah Muhammadiyah Terhadap Remaja di
Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Sukoharjo",
Sebagal pendahuluan, agar tidak terjadi kesalah paham-
an mengenahi maksud dari pada judul skripsi ini, maka akan

penulis jelaskan tentang penegasan judul dan pembatasan ma-

Bala.hnyao

A. PENEGASAN JUDUL DAN MASALAH

1, Dakwah
Dakwah berarti memanggil, mengajak, menganjurkan kepg

da sesuatu.l)
Jadi dakwah yang penulis maksudkan adalah setiap usa=
ha yang mengajak, menyeru dan menganjurkan manusia a-
gar patuh dan taat kepada Alloh dan RosulNya serta
beramar ma'ruf nahi mungkar sesuai dengan ajaran Islam
guna mencapal kebahagiaan di dunia dan di akherat.

2. Muhammadiyah
Muhammadiyah adalah perserikatan yﬁng merupakan gera-
kan Islam di negara Indonesia. Maksud gerakanya ialah
dakwah Islam dan amar ma'ruf nahi mungkar yang dituju
kan kepada dua bidang, perseorangan dan masyarakat.

" m escee

l)Nasrudin Razak, Metho D, s ( Semarang, Toha
Putra, 1976 ), hal. 52.
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Dakwah dan amar makruf nahi mungkar pada bidang yang

pertama terbagi menjadi dua golongan ; kepada yang

telah Islam bersifat pembaharuan (tajdid) yaitu me-

ngembalikan kepada ajaran Islam yang asli murni.

Yang kedua kepada yang belum Islam bersifat . seruan

dan ajakan untuk memeluk ajaran/agama Islam.,

Adapun dakwah dan amar makruf nahi mungkar yang kedua

adalah kepada masyarakat, bersifat perbaikan dan bim

bingan serta peringatan.z)
Yang kami maksud Muhammadiyah di sini adalah Muhamagd
iyah Cabang Sukoharjo dalam menjalankan dakwah dan g
mar makruf nahi mungkar terhadap reméja di Kecamatan
Sukoharjo.

3. Remaja
Rema ja adalah masz peralihan dari masa anak ke 'masa
dewasa, meliputi semua perkembanganya yang dialsmi

sebagal persiapan memasuki masa dewasa.3)
Tapi yang dimaksud dalam tulisan ini adalah muda-mu-
di yang aktif maupun yang tidak aktif bahkan yang bge
lum sama sekali menghadiri kegiatan dakwah Muhammadi
yah di Kecamatan Sukoharjo.

4. Kecamatan Sukoharjo
Suatu wilayah yang dikepalai oleh Camat dan termasuk
salah satu Kecamatan di Kabupaten Sukoharjo. Di uta-

ra berbatasan dengan Kecamatan Grogol, di timur ber-

berbatasan ...

2)pimpinan Pusat Muhammadiyah,
Tangga, (Yogyakarta, Persatuan, 1974), hal. 57.

5)Dra. Ny. Singgih b. Gunarso. et.al., Psikologi Rema
ja, (Jakarta, BPK. Gunung Mulia, 1978), hal. 17.
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batasan dengan Kecamatan Bendosari, di selatan berbg
tasan dengan Kecamatan Nguter, di barat berbatasan
dengan Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten,
5. Kabupaten Sukoharjo

Suatu daerah yang dikepalai oleh Bupati dan termasuk
salah satu Kabupaten di Propinsi Jawa Tengah. Di uta
ra berbatasan dengan Kodya Surakarta, di timur berbg
tasan dengan Kabupaten Karangagjaf, di selatan berbg
tasan dengan Kabupaten Wohogiri, di barat berbatasan
dengan Kabupaten Klaten,

Setelzah penulis memberikan pengertian istilah-istji
lah yang terdapat di dalam judul tersebut di atas dan
telah merangkaikan antara satu istilah dengan
yang lain hingga menjadi satu penjelasan, maka yang di-
maksud dengan permasalahan di sini adalah '""Dakwah yang
dilakukan Muhammadiyah Cabang Sukoharjo terhadap remaja
dengan melalui berbagai usaha dakwah, agarvnantinya re-
maja itu dapat betul-betul menjiwai Islam dan mau meng-
amalkan dalam kehidupan sehari—hariv
LATAR BELAKANG MASALAH

Islam adalah agama dakwah, artinya agama yang ditu
runkan ke bumi untuk petunjuk hidup dan kehidupan bagi
semua makhluk (manusia)., Namun demikian Islam tak bakal
dikenal tanﬁa adanya penyebaran (dakwah) ke masyarakat.

Halmana dakwah adalah semua bentuk kegiatan yang
diupayekan dalam rangka tertanamnya nilai-nilai positif

dalam kehidupen manusia, sehingga terwujud kehidupan

;Egng - e "0



harmonis, baik secara sosial maupun berTuhan dan juga se
cara pribadi maupun berkelompok, Dalam hal ini yang di -
maksud adalah hubungan manusia dengan Alloh pencipta, ha
ruslah terbina dan terjaga dari nilai-nilai negatif,

Oleh karena itu kalau dikaji secara cermat dan men-
dalam, dakwah pada hakekatnya adalah suatu upaya mengang
két harkat dan martabat manusia agar memperoleh kebaha -
giaan di dunia dan akherat. Namun demikian realitasnya
dalam pelaksanaan dakwah, hambatan-hambatan itu yang se-
nantiasa muncul dan menghadang terlebih di abad modern }
ni., Tantangan-tantangan itu muncul dari berbagai aspek
kehidupan manusia, baik dari pendidikan, ekonomi, sosial,
budaya bahkan misi dari agama yang hidup di sekelilingnya.
Maka sebagai hal yang nyata bahwa adanya suatu keterkait-
an dengan terjadinya kemerosotan moral. Dalam hal ini ke-
merosotan moral kemungkinan besar merupakan akibat dari
kurangnya pendidikan, penghasilan serta banyaknya peng -
ngangguran,

Maka sejauh yang kita fahami bahwa dakwah merupakan
jalan keluar dari kurangnya pendidikan, penghasilan ser-
ta banyaknya pengangguran, yang semua itu kemungkinan be
sar berpengaruh pada kemerosotan moral, iman juga kesada
ran, Halmana merupakan kenyataan yang obyektif yakni adg
nya suatu kehidupan yang dirasakan sangat mencekam oleh
sebagian besar remaja Kecamatan Sukoharjo yang tergolong
ekonominya lemah serta sulitnya mencari pekerjaan. Di mg
na mereka merasakan sulitnya mencari jalan keluar dari
apa yang menjadi hajad hidupnya. Maka dalam usaha merea-



lisasikan ajaran Islam kepada remaja Sukoharjo, tidaklah
mungkin mencapai yang baik manakala kondisi riil kehidu-
pan mereka tidak mendapatkan perhatian yang serius dari

kita umat Islam dalam rangka memecahkan problem yang me-
reka hadapi.

Oleh karena itu, keadaan yang demikian tersebut di
butuhkan suatu kajian dan penanganan yang serius dalam
rangka dakwah kepada remaja Sukoharjo yang tergolong ekg
nominya lemah dan banyaknya pengangguran, Halmana Muham-
madiyah sebagal perserikatan yang merupakan gerakan Islam
yang didirikan KH, Achmad Dahlan dengan memakai nama Muj
hammadiyah karena sesuai dengan sifatnya yaitu menghim -
pun pengikut-pengikut Nabi Muhammad saw dan jejak Rosuly
loh,ﬁ) harus dapat memberikan jalan pemecahan dari berbg
gali problema yang dihadapi mereka (remaja).

Barangkali tidak disadari bahwa rema ja yang ekonomi
nya lemah serta menganggur akan mudah terpengaruh pada
perbuatan-perbuatan yang tidak wajar dan berlebihan atau
perbuatan negatif. Halmana terjadi karena dakwah yang dj
lakukan kurang serius dan intensif,

Dengan permasalahan di atas, perlu kiranya untuk dj
kaji bagaimana remaja yang berperilaku menyimpang (kena-
kalan remaja) yang kemungliinan akibat dari ekonomi yang
lemah dan menganggur dapat terpecahkan berbagai problemg
nya sehingga dapat digiring ke jalan Alloh yang maha be-

nars.

l’)l‘matmra. Kamal Pasha dan Chusnan Yusuf,

Muhammadiyah
gghgsag_ﬁgxﬁgag_%glgm ( Yogyakarta, PP Muhammadiyah, Maje-
1is Bagian, 1977), hal. 5.



C. PERUMUSAN MASALAH

Berangkat dari latar belakang di atas, maka seba =

gai identifikasi masalahnya adalah :

"

S

Bagaimzna sikap dan tindakan Muhammadiyah Ca-
bang Sukoharjo terhadap persoalan-persoalan re-
maja ?

Bentuk-bentuk dakwah apa saja yang dilakukan Mu
hammadiyah Cabang Sukoharjo di dalam menghadapi
persoalan-persoalan tersebut ?

Adakah faktor penghambat dan penunjangnya ?

D. TUJUAN PENELITIAN

1.

Ingin mengetahui sampai di mana sikap dan tindg
kan Muhammadiyah Cabang Sukoharjo terhadap per-
soalan-persoalan yang dihadapi r?maja.

Ingin mengetahui bentuk-bentuk dskwah apa saja
yang dilskukan Muhammzdiyah Cabang Sukoharjo dz
lam menghadapi persoalan-persoalan remaja.
Ingin mengetahui faktor-faktor apa yang mengham
bat dan yang mendorong pelaksanaan dakwah tersg

but.

E. KEGUNAAN PENELITIAN

13

Ce

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan per-
timbangan dalam melaksanakan dakwah Islam bagi
para da'i, organisasi Islam dasn pemerintah se =~
tempat di dalam pengembangan dakwah Islamiyah
di masa kini dan masa mendatang.

Hasil penelitian ini Jjuga diharapkan dapat mem-
beri alternatif pemecahan, sehingga dapat menya-

darkan remeja Kecamatan Sukoharjo dan masyara -

kat luas pada umumnya.
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%3, Untuk melengkapi salah satu syarat yang harus di

penuhi dalam rangka memperoleh gelar sarjana da
lam Ilmu Penerangan Dan Penyiaran Agama . Islam
di Fakultas Dakwah I A I N Sunan Kali jaga Yogya
karta.
F. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK
1. Dakwah

a. Arti dakwah

1). Arii dakweh menurut bahasa
P Uit
Menurut Drs. Masdar Helmy, &5:y£;.>
apabila ditinjau dari segi bahasa berasal dari
é} F
kata "da'aa - yad'u ( [?P')J > ) yang

5)

berarti seruan, panggilan , undangan.

Syekh Ali.Mahfudz mengartikan kata dak -
wah dari segi bahasa dengan '""mengajak kepada
sesuatu, maksudnya mendorong untuk mengerja -
6)

kan.

23 Art% dakwah menurut 1sti1ah
k,ép}'*"%r*'ﬁ uﬂr)‘jj'l L}" u""’""

"Mengajak manusia untuk mengerjakan kebaik
an dan mengikuti petunjuk, menyuruh mere-
ka berbuat baik dan melarang dari perbuat
an yang jelek, agar mereka mendapat keba-
hagiaan di dunla dan akherat.?)

Menurut Endang Saifudin Anshori berpenda

pat bahwa :

5)Masdar Helmy, Dakwah Dalam Alam Pembangunan, (Sema-
rang, Toha Putra, 1973), hal. 31.

6)5yekﬁ Ali Mahfudz, Hidayatul Mursidin, Ter jemahan
ringkas Chotijah Nasution, (Yogyakarta, Tiga 4, tt), hal.lé.

?)1pid, hal. 17.
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Dakwah Islamiyah adalah usaha-usaha menyeru
kan dan menyampaikan kepada perorangan many
sia dan seluruh umat konsepdi Islam tentang
pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia
ini, yang meliputi amar ma'ruf dan nahi mup
kar, dengan pelbagai media dan cara yang di
perbolehkan akhlaq dan membimbing pengamal-
anya dalam peri kehidupan perorangan, peri
kehidupan berumah tangga (usroh), peri kehi
dupan bermasyarakat dan peri'kehidupan ber-
negara. )

Berdasarkan beberapa definisi di atas, mg
ka dapat diambil kesimpulan, bahwa dakwah Islam
iyah adalah suatu usaha untuk mengajak manusia
kepada Islam, baik secara lesan maupun tulisan,
lukisan maupun perbuatan, agar mereka menerima,
mempercayal dan mengamalkan pandangan dan tuju-
an hidup manusia sesual konsepsi Islam, sehing
ga setiap perilakunya ditujukan untuk mencapai
ridlo Alloh swt, sejahtera di dunia dan akhe =-

rat.

b. Dasar hukum dan tujuan dakwah
1). Dasar hukum dakwah
Yang dimaksud dengan dasar hukum dakwah di
sini adalah dasar landasan yang digunakan dalam
pelaksanaan dakwah Islamiyah menurut ajaran Is-
lam, Landasan yang digunakan dalam pelaksanaan
dakwah Islamiyah tersebut berdasarkan ajaran -
ajaran agama Islam yang bersumber pada Alqur'an
dan AlHadist. |
Berdasarkan agama Iélam, dakwah merupakan

kewajiban bagli setiap umat Islam sesuai dengan

5-)Endang saifudin_Anshori, Pokgh=Pokoks Pliciran Tentans
Islamy (Jakarta, Usaha Interprises, 1976’, hal. 67.
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kemampuan dan kesanggupanya masing-masing. Fir

man Alloh dalam Alqur'an menegaskan :

.02 ..;; Coy Mg’y ,
252 O s SJ"‘A L)J" ‘L"tf‘c“' 5
P / | J‘/ /25?2 L Ve
ol i fi- 5y \ sls MM sk

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh ke-
pada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mupn
kar, merekalah orang-orang,xgng beruntung.
(QS. Ali Imron, ayat 104),.9

Menurut Muhammad Abduh, pengertian C)ﬁ
dalam qgéggynayat di atas merupakan (y* ba-
yaniyah, yang mempunyai pengertian berlaku un-
tuk umum, Oleh karena itu ayat tersebut di a -

tas diartikan :
’}Q

//", ae /02 Y AR /'r..l'} . .,“
A # ) o3 g =l ERAR TR A

Hendaklah kamu semua merupakan suatu umat
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh bep
buat baik dan melarang berbuat mungkar, Dan
mereka itulah orang-orang yang mendapat ke-
menangan, i)
Oleh karena itu setipp orang muslim berke
wajiban melaksanakan dakwah, merealisir kebaik
an dan membrantas segala kemungkaran serta bep

tanggung jawab atas kemaslahatan umat, Tentu -

9 'Departemen Agama RI, Op=Cit, hal. 93.

1O)Sayyid Muhammad Rosyid Ridlo, Tafsir Al-Manar, Juz 4,
hal. 26 - 27.



nya hal kewajiban ini tidak akan sama bagi ge -
tiap muslim satu dengan muslim yang lain, Hal
itu tergantung akan tingkat kemampuan masing-
masing.

Sabda Nabi Muhammad saw dalam salah satu
hadistnya yang diriwayatkan oleh Imam Muslim
adalah sebagai berikut :

0!4 6/0/0/ :})’M‘J \Jﬁ;:ﬁ‘ \5/_;;;
‘A.,-»'a_,_) w(‘:.if‘w\—ﬂ%f W@L‘Jw

"Barang siapa dari kamu melihat kemungkaran,
maka hendaklah ia merubah dengan tanganya,
jika tidak kuasa maka dengan lesannya, Jjika
tidak kuasa maka dengan hatinya, dan demi-
kian ini adalah selemah-lemah iman.ll

Dengan demikian jelaslah, bahwa kewajiban
berdakwah merupakan beban bagi setiap pribadhi
muslim sesual dengan kondisi dan situasi, atau
menurut kadar kemampuan dan kesanggupanya ma -
sing-masing.

2). Tu ju d

Salah satu perbedaan hidup antara manusia
dengan makhluk lainya adalah bahwa manusia itu
hidup mempunyai tujuan, sehingga setiap laku
perbuatan dan amal kegiatanya senantiasa diper
timbangkan menurut rencana tertentu, Oleh karg

na itu semua bentuk kegiatan manusia yang di -

kerjakan tenturmempunyai motif dan tujuan, ter

11)F'atchurohman, Al-Haditsun Nabawi, (Kudus, Menara,
tanpa tahun), hal. 92.
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masuk juga kegiatan dakwah.

Sebagali motif dakwah Islamiyah karena ada
nya kesadaran terhadap Alloh swt, sedang tuju-
an dakwah Islam mempunyai pertalian yang sangat
erat dengan tujuan hidup manusia muslim.

Endang Saifaudin Anshori dalam hal ini mg
negaskan, bahwa tujuan umum dakwah adalah "y -
dentik dengan tujuan hidup muslim itu sendiri
yaitu, tujuan vertikal Alloh atau keridloan
Alloh, tujuan horisontal rohmat bagi segenap
‘1amn.12)

Drs. A. Rosyad Sholeh berpendapat, bahwa
tujuan dakwsh Islamiyah adalah "terwujudnya kg
bahagiaan dan kese jahteraan hidup di dunia dan
di akherat yang diriloi Alloh swt", 13

Menurut Salahudin Sanusi, beliau membagi
tujuan dakwah ke dalam tingkatan usaha untuk
mencapal tujuan yang hakiki, ialah :

a). Tujuan hakiki itu ialah Alloh swt, ma
ka yang menjadi pokok dalam dakwah ig
lamiyah ialah menyeru kepada Alloh swt.

b). Tujuan umum; tujuan dari pada dakwah
Islamiyah ialah idéntik atau sama dé-
ngan maksud diturunkanya agama Islam
itu sendiri, yaitu mencapai kebahagi
aan hidup dunia dan akherat.

¢)s Tujuan khusus; Tujuan khusus dakwah

1% )pndang Saifudin Anshori, Qp-Cit, hal. 87 - 88.

194, Rosyad Sholeh, Management Dakwah Islam, (Jakarta,
Bulan Bintang, 1977), hal. 3l.
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Islamiyah izlah pembentukan manusia mu -
slim. |

d). Tujuan urgent; tujuan urgent dakwah Islam
iyah izlah menyelesaikan dan memecahkan
persoalan-persoalan yang gawat yang memin
ta supaya segera penyelesaianya dan peme-
cahanya,

e). Tujuan insidentil; ialah menyelesaikan dan
memecahkan perscalan-persoalan yang terja
di sewsktu-wzktu dalam masyarakat, terutg
ma mengenai penyaekit-penyakit dan kepin -
cangan dalam masyarakat.lq)

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka
penulis mengambil kesimpulan, bzhwa tujuan dakwah
Islamiyah adalah identik dengan tujuan hidup muslim
itu sendiri, yakni
“ _.a). Tujuan vertikal

Tujuan vertikal di sini yakni tercip
tanya seorang hamba yang menyerahkan diri
kepada Alloh swt dengan memilih Islam se-
bagal agamanya dan beramal sholeh agar ter
capal kebazhagiaan di dunia dan akherat.

Sesuai dengen firmannya yang disebutkan

”~
dalam Alqur an - TR g I RILE S

D% §e @m usgﬁ,vyW*f"W3
o - i

"Slapakah yang leblh ba;k perkataanya
dari pada orang yang menyeru kepada
Alloh swt, mengerjakan amal sholeh
dan berkata : Sesungguhnya aku terma-
orang-orang yang menyerah diri"., 16) ¢

4 ) salahudin Sanusi, Op=Cit, hal. 103.

15 )pepartemen Agama RI, Op-Cit, hal. 778.
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Dalam ayat lain Alloh menegaskan lagi

sepert1 dalam flrmany

/
W&@ng\ \chy
//n.d\
1./‘ il (_f\)(_/\)
"Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang
orang yang mengikutiku mengajak (kamu)
kepada Allah deéngan hujah yang nyata,
maha suci Allah dan gku tiada termasuk
orang-orang musrik, 17)
b). Tujuan horisontal
Agama Islam diturunkan di dunia ada-
lah sebagai rahmat seluruh alamgmaka agama
Islam mengatur kehidupan di dunia agar men
capai kebahagiaan dan kese jahteraan.
Tujuan horisontal kepada manusia secg
ra individu adalah terciptanya pribadi mu-

slim, pribadi taqwa, Firman Allah dalam A;

qur anul Karlm : / m/

);j(,g»@s P wu;uw
”f': rxla e
‘/
"Hal manusia sgmbahlah Tuhanmu yang te-
lah menciptakan damn orang-orang sebe -
lummu, agar kamu bertaqwa".IS)

Tujuan kepada manusia sebagai anggota
keluarga adalah terciptanya keluarga yang
penuh "sakinah mawaddah wa rahmah', yakni

keluarga yang penuh kasih sayang, keluarga

sejahtera. Firman Alloh dalam Alqur'an

) i mal, 365,

A7 I hanl 48



AR

"92/y /O w/ V!
» » \ - \ [}
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"Dan di antara tanda-tanda kekuasaanNya
adalah Dia menciptakan untukmu istri-

istri dari jenismu sendiri, supaya kg

mu cenderung dan merasa tentram kepada
nya, dan di jadikannya di antaramu rasa
kasih sayang".jg)

Untuk lingkungan hidup tujuan yang i-
ngin dicapai ialah terciptanya suatu ling-
kungan yang penduduknya beriman, taqwa dan
mendapatkan barokah dari Alloh seperti fir
manNya :

‘/ ” 7 as” "U:: O)-/ /J'/O/ﬁ/'/
aﬁﬂwﬁwu’»w S
AT RV A L -~ v
A p/u.G_a, 2 fG BN G

B . ___g.rp;)l L) [ \5)héﬁ= E;J

"Jikalau sekiranya penduduk negeri-nege
ri beriman dan bertagwa, pastilah Kami
akan melimpahkan kepada mereka berkah
dari langit dan bumi, tetapi mereka mep
dustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Ka=-
mi)siksa mereka disebabkan perbuatannya"
19)e

Tujuan warga bangsa adalah tercipta =

N

(€]

£ 3N

nya suatu negeri yang indah dan se jahtera
di bawah ampunan dan naungan Alloh swt,
yakni "Baldatun Thoyibatun Wa Robbun Gho -
fur", Firman Alloh dalam Alqur'anul ¥arim :

z_S)Ib;g, hal. 644.
1971bid, hal. 237.



b=
\Jn

2 79 24 %/ L L H BA
J"“_ag"’u?"m’ i) Lw‘}ub/ﬂj

Bor AT
d// wfr 7 37 8,y

et B
\0- M’;ﬂujjd.uoa,d{w\ \ _)g_uup‘jl{

"Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda
(kekuasaan Tuhan) di tempat kediaman
mereka yaitu dua buah kebun di sebelah
kanan dan di sebelah kiri. (Kepada me-
reka dikatakan): '"makanlah olehmu dari
rezeki yang (dianugerahkan) Tuhanmu
dan bersyukurlah kamu kepadaNya. (Nege
rimu) adalah negeri yang baik dan (Tu-
hanmu) adalah Tuhan yang maha pengam -
pun®, 20)

Tujuan manusia sebagai warga dunia
yakni terciptanya kebahagiaan dan kesejah-
teraan hidup di dunia dan akherat. Firman
Alloh dalam Alqur'anul Karim :

A AL / o ol .5 0L
LR A et S U] ¢ ‘:ﬁj_,’.;-'uf-(ws
e

v-\- dJ.-.J‘- ulu.:'\)-?h.'/////

"Dan diantara mereka ada yang berdo'a
Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan
di dunia dan akherat dan peliharalah
kami dari siksa neraka". 1

Demikianlah tujuan dakwall Islamiyah
secara umum, sedang tujuan-tujuan tersebut
masih #apat di jabarkan pada tujuan-tujuan
yang lebih sempit dan terperinci, seperti
halnya rumusan yang dikemukakan oleh Sala-
hudin Sanusi sebagai tujuan urgent dan in-

sidentil.

20)1pid, hal. 685.
21)1bid, hal. 49.
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c. Subyek dakwah

Yang dimaksud dengan subyek dakwah yakni o
rang-orang yang mengadakan kegiatan dakwah, ya-
itu para da'i dan mubaligh.

Sebagaimana uraian di muka, bahwa setiap QO
rang muslim pada hakekatnya berkewajiban menja-
lankan dakwah Islam, berarti setiap muslim ada-
lah Da'i dan tentu saja kewajiban di atas sesu-
ai dengan kemampuan dan keahlian dalam bidang mg
sing-masing. Sabda Nabi Muhammad saw dalam salah
satu hadist yang diriwayatkan oleh Mutafaq 'alaih

adalah : : . e
.:’"J b 7 N VAT S P VA /’
y‘?// \ 7 a i d
JJ—WJZ’_) g‘b)"j};‘:ﬂ;‘_’)uﬁj_’&.‘rrﬁ{yﬁ_}(ﬁ{
a”“/’;},,/// e 222007 “//9./
- K shiin 2y ol 3 gl 1Py asagy OF
0

oryy | ! PrPYwEy [ T
% - wil T S, b o -.JIL
2 e, Sow il G S o 3y b o\ MY
WA & T WA Ve /0/_;",7 P el

U % A ///’: & i A /\ |/
BB ) Sy (B 4200 5 e s o0 S0 )
‘/0)11/ A /‘T’/Sii 2L AT ’1 ] l/) i’

£ U@L Kty S Pt s P w3 b e
8 w . /S S s P

LA A - Ao F ey

"Kamu semua adalah pemelihara dan kamu semua
bertanggung jawab kepada yang dipelihara, i
mam itu adalah pemelihara dan bertanggung
jawab terhadap yang dipelihara, orang laki-
laki (suami) itu adalah pemelihara. Wanita
(istri) itu pemelihara di dalam rumah tang-
ga suaminya dan ia bertanggung jawab kepada
pemeliharaanya. Berkata perowi : "Aku me -
nyangka bahwa Rosululloh benar-benar bersab
da : "orang laki-laki (anak) adalah pemeli=-
hara dan bertanggung jawab harta ayahnya.
Kamu semua adalah pemelihara dan bertanggung
jawab kepada pemeliharaanya. °2)

22)patchurohman, Qp=Cit, hal. 129.



1?

Dari hadist tersebut di atas dapat diambil kg

simpulan, bahwa setiap orang adalah pemimpin menu-

rut kemampuan masing-masing dan harus bertanggung

jawab atas kepemimpinannya., Dengan demikian dapat

dimengerti, bahwa pada dasarnya subyek dakwah itu

dapat dilakukan oleh setiap crang menurut kemampu-

anya. Namun demikian agar pelaksanaan dakwah dapat

berhasil dengan baik, maka perlu bagi para da'i

dan mubaligh membekali dirinya dengan berbagal pe-

ngetahuan dan kemampuan.

Menurut A. Mukti Ali, syarat-syarat yang ha =

rus terpenuhi bagi subyek dakwah atau da'i adalah

sebagai berikut :

1),

2).

3)e

4)e

Seorang da'i dan mubaligh harus berilmu,
ia harus cinta ilmu dan harus berusaha up
tuk mengamalkan. Seorang da'i dan mubaligh
harus mengerti yang ia katakan, gekalipun
ia harus tidak berbicara, sebagaimana ia
harus mengetahui tentang apa, kapan dan
di mana ia harus tidak berbicara.
Seorang da'i dan mubaligh harus mempunyai
keyakinan yang kuat, bahwa Islam yang lia
peluk adalah agama yang benar dan yang pa
ling baik. Iman seorang muslim adalah ibg
rat "pelita", Pelita itu harus tetap me -
nyala supaya dapat menyinari kanan kiri -
nya. Kurangnya keyakinan bahwa agama yang
yang dipeluk itu adalah benar dan yang pa
ling baik, menyebabkan orang itu malu un-
tuk berbuat sesuatu yang sesual dengan a-
Jaran agamanya.
Tindak laku seorang da'i atau mubaligh hg
rus merupakan conteh teladan yang baik bg
gi orang lain, seringkali perbuatan yang
baik itu lebih ampuh pengaruhnya daripada
kata-kata yang baik.
Da'i dan mubaligh harus dapat memperguna-
kan segala kesempatan untuk keperluan dak
wah dan tabligh. Dakwah dan tabligh bukan
hanya kewajiban kyai dan ulama saja, teta
pi tiap-tiap muslim, baik ia pe jabat pemg
rintah atau wakil rakyat, guru atau wartg
wartawan
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wan, pedagang atau petani, seniman atau
tukang, baik dalam keadaan leluasa atau
kesempitan, berkewajiban untuk melakukan
dakwah dan tabligh..2?)

Menurut Salahudin Sanusi, seorang da'i harus
membekali dirinya dengan sifat-sifat kesempornaan,
yakni :

1), Bersifat wara', yaitu menjaga dari subhat
dan menjauhkan diri dari tempat-tempat
yang dapat menimbulkan prasangka, tuduhan
dan sakwasangka.

2). Cinta perdamaian, membalas ke jahatan de -
ngan kebaikan dan memerangi bid'ah dan kg
mungkaran dengan hikmah kebi jaksanaan ser
ta nasehat yang baik.

3). Berbudi pekerti dengan sifat-sifat yang
terpuji, seperti; pemurah, ramah tamah,
menjaga kebersihan dan lain-lain,

4). Mengikhlaskan amal dakwahnya kepada Alloh
tidak mengharapkan upah, terima kasih dan
pujian seseorang.

5). Mencintai tugas kewajiban dan melaksana -
kanya dengan penuh ketaatan kepada Alloh.

6). Selalu dekat dan mendekatkan diri pada
Alloh dengan jalan memperbanyak membaca
Alqur'an, menger jakan sembah?ans sunat,
puasa dan lain sebagainya. 24+)

Dengan beberapa persyaratan yang harus ada pa
ra da'i dan mubaligh yang dikemukakan para ahli
tersebut akan memudahkan bagi subyek dakwah dalam
membawa umat pada tujuan dakwah dan mudah pula dg
lam mengatasi hambatan-hambatan dan kesulitan da-
lam pelaksanaan dakwah,

Oleh karena itu seorang da'i atau mubaligh dg
lam setiap sikap, perkataan dan perbuatan harus
mampu mencerminkan tujuan dakwah Islamiyah itu sen

diri dan ini berarti bahwa seorang da'i harus mem-

mempunyal eecee
TNED)

A, Mukti Ali, E%Wﬂam_lﬂﬂ, (Yogya
karta, Nida, 1971), hal, 11 - 12.

25) galahudin Sanusi, Qp=Cit, hal. 152,
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punyai pandangan hidup sebagai seorang muslim.,

Sebagai salah satu yang diperhatikan da =-
lam mendekati obyek dakwah, adalah harus terdg
pat pengorganisasian yang teratur, rapi dan ku

| at, Bilamana hal tersebut tidak mendapat perha
tian, maka segenap waktu, kesempatan, biaya
dan tenaga hanya akan banyak terbuang percuma.

Menurut A. Mukti Ali, beliau mengemukakan
pentingnya pengorganisasian dakwah adalah seba
gai berikut :

"Dengan tidak adanya pengaturan dan orga-
nisasi yang rapi maka waktu dan kesempatan, e-
nergi dan tenaga, biaya banyak yang terbuans.aS)

Oleh karena itu untuk mendekati masyara -
kat yang masih tipis kesadaran imannya perlu
diciptakan pengorganisasian dakwah yang betul-
betul memperhatikan secara khusus keadaan ter-
sebut,

Kemudian bentu-bentuk pengorganisasianya
dapat di jadikan sebagai '"Rangkaian aktivitas
menyusun suatu kerangka yang menjadi wadah ba
gl segenap usaha dakwah dengan jalan mengelom
pokkan pekerjaan yang harus dilaksanakan dan
menjalin hubungan kerja di antama satuan-satu-

an organisasi dan petugasnya". 26

29, Mukti Ali, Op-Cit, hal. 15
26)p, Rosyad Sholeh, Qp-Cit, hal. 88.



Sebagaimana dikemukakan di atas, pengorga
nisasian dakwah mempunyai arti penting bagil pe
laksanaan dakwah, karena dengan pengorganisasi
an rencana dakwah menjadi mudah pelaksanaannya.
Hal ini disebabkan adanya pembagian dakwah da-
lam tugas-tugas terperinci yang pelaksanaanya
diserahkan pada beberapa orang.

Pembagian tugas bagi pelaksanaan dakwah
masing-masing akan memudahkan pelaksanaan tu -
gas dakwah yang harus dikerjakan, sehingga da-
pat mencegah timbulnya salah pengertian, keko-
songan dan kekacauan dalam menyampaikan ajaran
Islam terlebih bagi masyarakat yang masih ren-
dah iman dan kesadarannya.

Di samping itu dengan penugasan orang da-
lam tugas tertentu akan menimbulkan specialisg
si terhadap orang tersebut, yang demikian akan
mendatangkap keuntungan bagi subyek dakwah, sg
hinggs kegiatan dakwah dapat berjalan lebih lap
car, karena setiap tugas/pekerjaan dilakukan Q
leh orang-orang yang berkwalitas sesuai dengan
profesihya.

Pengorganisasian yang terorganisir akan
mendatangkan keuntungan berupa terpadunya ber-
bagai kemampuan dan keahlian dari pelaksana
dakwah dalam suatu kerangka kerja sama dakwah
yang diarahkan pada tujuan yang telah ditentu-

kan,



Dengan demikian subyek dakwah dapat menjalan-
kan tugasnya pada kesatuan kerja yang telah
ditentukan akan memudahkan pimpinan dakwah da-

lam mengendalikan dan mengevaluasi penyelengga

raan dakwah Islamiyah.

2).

Sebagaimana telah dikemukakan tentang pe-
ngertian pengorganisasian dakwah seperti di a-
tas, maka perlu diperhatikan langkah-langkah
pengorganisasian,

Menurut A, Rosyad Sholeh, langkah-langkah
pengorganisasian adalah sebagai berikut :

a). Membagi-bagi dan mengfolongkan tindak
an-tindakan dakwah dalam kesatuan-ke-
satuan tertentu,

b). menentukan dan merumuskan tugas dari
masing-masing kesatuan, serta menem -
patkan pelaksana dan da'i untuk melak
sanakan tugas tersebut,

¢). Membagi wewenang kepada masing-masing
pelaksana. 274

d). Menetapkan jalinan hubungan.

Dengan langkah-langkah tersebut akan da =
pat disusun struktur kerja sama antara subyek
dakwah dan obyek dakwah, di mana masing-masing
telah mengetahui jekerjaan apa yang harus di -
kerjakan, sekaligus membina jalinan hubungan
yang harmonis satu dengan yang lain dalam usa-
ha mengadakan kerja sama.

2. Remaia
a. Artl remaja

°?)1vid, hal. 90.



AS,

Masalah remaja adalah suatu masalah yang su -
lit untuk didefinisikan , bahwa masa remaja suatu
periode dalam kehidupan manusia yang merupakan ma-
sa peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa,
sehingga sampai sekarang belum ada kesepakatan an-
tara para ahli ilmu pengetahuan tentang definisi
remaja, dan berikut ini penulis kekukakan beberapa
pendapat yang berbeda-beda tentang definisi remaja.
- Drs. MA. Prayitno, SH.

"Remaja adalah masa peralihan di antaa masa anak
anak dan masa dewasa di mana anak-anak mengala-
mi pertumbuhan yang cepat di segala bidang“.gg)

- DR. Zakiah Darojat mengatakan :

"Rema ja adalah suatu tingkat umur di mana anak-
anak tidak lagi anak, akan tetapi belum dapat
dipandang dewasa".gg)

- Roymon G. Kuhlen :

"Masa remaja adalah di mana manusia dalam keada=-
an bukan anak-anak, tetapi juga bukan orang de-

wasa".ﬁo)

Dari beberapa pendapat tersebut di atas, dapat
lah diambil suatu kedimpulan : "Ramaja adalah masa

peralihan antara masa anak-anak dalam keadaan bukan

m ecces

EB)Drs. Prayitno. SH,

emaja, (Bandung, A

e
25,

29)DR, Zakiah Daro jat, Pebingan Remaia, (Jakarta, Bu-
lan Bintang, Cet II, 1976), hal. 28.

BO)Drs. Koesmiran Moeryo, ng;kg*ggi_ﬁgngjg, (Malang,
Lembaga, Pend. IKIP, Terbitan I, 1970), hal.5.



anak-anak lagi, akan tetapi juga belum dapat dika-
tegorikan anak dewasa", Tegasnya masa remaja adalah
masa transisi dari anak menjelang masa dewasa, a-
tau masa remaja adalah masa peralihan yang terja-
di pada waktu mendekati masa dewasa atau umur yang
men jembatani antara umur anak-anak dengan umur de-
wasgsa.

Adapun batas umur remaja itu ditentukan juga

dan ditinjau dari beberapa segi, antara lain :

a). Dari segi hukum, maka usia remaja adalah
di atas 12 tahun dan di bawah 18 tahun,
serta belum pernah nikah.

b). Dari segi agam, para ahli jiwa menganggap
bahwa kemantapan beragama biasanya tidak
terjadi sebelum umur 24 tahun, maka dari
segi itu remaja mungkin diperpanjang sam-
pai umur 24 tahun.

¢). Sedangkan usia remaja yang hampir disepa-
kati oleh banyak ahli jiwaslfalah antara

-

13 tahun sampai 21 tahun. -

Demikianlah sedikit tentang peungertian daripa
da remaja, di mana dajam pergaulannya gehari-hari
ia tidak lagi diterima dalam dunia anak-anak, di
fihak lainpun ia juga belum diakui sebagal anggota
masyarakat dewasa.

Setelah diketahul arti remaja dan karena sesg
orang dalam hidup ini memerlukan agama, maka pada
uraian selanjutnya tidak ada salahnya apabila penu
lis menjelaskan pula tentang ciri-ciri remaja dan
problematika remaja dan pembinaan dan pendidikan

remaja.

L) DR, Zakiah Darojat, Op=Cit, hal. 11.
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Sebelum penulis menguraikan tentang ciri-ciri
remaja, tentunya perlu diketahui pula bahwa dalam
pembahasan manusia itu mulai dari anak hingga dewg
sa mempunyai ciri-ciri tersendiri., Akan tetapi da-
lam pembahasan skripsi ini yang dibicarakan lebih
jauh adalah masalah remaja, untuk itu penulis meng
ambil beberapa pendapat yang berbeda~beda tentang
ctri-ciri remaja.

Dan berikut ini penulis mengiatip darli penda -
pat Dr. Zakiah Darojat dan Dra. Ny. Singgih D, Gu-
narso ET, All,

- Menurut DR, Zakiah Daro jat, bahwa ciri-ciri remg
ja itu adalah :

1), Pertumbuhan jasmani cepat telah selesai, arti
nya; dipandang dari segala aspek Jjasmani te -
lah dapat bekerja, kekuatan jasmani sudah dg
pat dikatakan sama dengan orang dewasa.

2). Pertumbuhan kecerdasan hampir selesai, yairu
mereka mampu mengambil kesimpulan yang abstrak
dari kenyataan yang dilihatnya.

3). Pertumbuhan pribadi belum selesai.

4). Pertumbuhan jiwa sosial masih berjalan, art}
nya; perhatian dan minatnya terhadap kepenti
ngan masyarakat sangat besar, keresahan dan
penderitaan orang dalam masyarakat menyebab-
kan mereka merasa terpanggil,untuk membantu
dan memikirkanya. 32)

5). Keadaan jiwa agama yang tidak stabil.” "~

- Dra., Ny. Singgih D. Gunarso ET. All, menurut belj
au bahwa ciri-ciri remaja itu adalah :

1), Bahwa pada masa remaja itu terlihat kegelisg
han yaitu keadaan jiwa tidak tenang mengua -
sal diri si remaja, mereka mempunyail banyak
macam keinginan yang tidak selalu dapat di -

dipenuhi

22)DR. Zakiah Darojat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta, Bu -
lan Bintang, Cet IV, 1976), hal. 145.



penuhi,

2). Pertentangan yang terjadi di dalam diri me-
reka juga menimbulkan kebingungan bagi mere
ka sendiri maupun orang lain.

3). Berkeinginan besar mencoba segala hal yang
belum diketahuinya, mereka ingin mengetahui
macam-macam hal melaui usaha-usaha yang di-
lakukan dalam berbagai bidang, merasa ingin
mencoba apa yang dikakukan orang dewasa,

4). Keinginan mencoba sering pula diartikan pa-
da diri sendiri maupun pada orang lain,

5). Keinginan pula menjelajah kealam sekitar pa
da remaja lebih luas, bukan hanya di lingku
ngan yang lebih luas lagi.

6). Menghayal dan berfantasi, keinginan menjelg
jah lingkungan tidak selalu mudah dilakukan.

7). Aktivitas berkelompok; antara keinginan yang
satu dengan keinginan yang lain sering tim-
bul pertentangan, baik dari keinginan untuk
berdiri sendiri, tetapi kenyataanya belum
mampu hidup terlepas dari keluarga maupun
dari keinginan menjelajah alam tetapi terbg
tasgxs biaya, materi serta kesungguhan remg
Ja., >

Setelah penulis mengetahui dari dua pendapat
tersebut di atas tentang ciri-ciri remaja, maka dag
patlah diambil suatu kesimpulan bahwa ciri-ciri re
maja itu antara lain adalah :

1l). Bentuk kekuatan jasmani kelihatan dewasa.

2). Mampu berfikir secara abstrak,

3). Berjiwa sosial, artinya kesulitan atau ke
pentingan yang dihadapi oleh orang lain,
mereka sanggup menolong dan ikut memikir-
kannya.

4). Keyakinan terhadap agama belum matang.

5). Kegelisahan, karena mempunyai keinginan

yang tidak selalu terpenuhi.

33)Dra.. Singgih D. Gunarshd ET,.All, ngihglggl_ﬁglajg,
(Jakarta, BPK Gunung Mulia, 1978), hal. 82.
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6). Senang berkelompok.
7). Daya berkhayalnya menonjol.
8). Sering berbuat dengan niatnya dengan mak-
sud agar orang lain mengakuinya.
9). Berpribadi besar, artinya semangat dalam
perjuangane
Demikianlah pembahasan tentang ciri-ciri remg
ja yang penulis lebih cenderung menggaris bawahi
pendapat dua tokoh, yakni Zakiah Darojat dalam bu-
kunya Ilmu Jiwa Agama dan Ny. Singgih D. Gunarso
ET, All. dengan judul bukunya Psyikologi Remaja,
sebagaimana dapat dilihat pada kesimpulan di atas.

Probhlematika remaja

Di atas telah penulis sebutkan bahwa masa re-
maja adalah masa peralihan antara kanak-kanak menu
ju masa dewasa yang disudahi oleh berbagai perubah
an-perubahan tersebut sehingga para remaja diharap
kan kepada berbagai problema yang seringkali ia ti
dak mampu memcahkanya.

Problema-problema ini ada yang datang dardi di
rinya sendiri, ada pula yang datang dari luar diri
nya, yang pada garis besarnya dapat penulis sebut-
kan bahwa problema yang dihadapi remaja menyangkut
masalah yang ada kaitanya dengan jasmani dan rokhg
ni remaja itu sendiri, Masalah hubungan remaja de-
ngan orang tuarlan masyarakat, masalah agama, tem-
tang hari depan yang akan diraihnya, masalah sosi-
al dan akhlaqe.



Problematika yang dihadapi remaja yang menyang
kut masalah jasmani dan rokhani adalah kegoncangan
kegoncangan akibat pertumbuhan yang terjadi dalam
dirinya. Atau dengan terjadinya perubahan besar dan
cepat pada jasmani itu, muncul perilaku terlalu mep
perhatikan penampilan tubuhnya., Setelah itu biasa -
nya muncul rasa tidak puas karena yang terlihat di-
mata remaja hanyalah ketidak sempornaan jasmaniah,
akibatnya remaja akan berusaha sekuat tenaga untuk
mengubah penampilanya agar menjadi lebih memuaskan,
antara lain dengan minum jamu singset atau jamu
kempes perut, menempelkan berbagal merk obat jera-
wat di muka, memakai sepatu dengan hak 12 cm dan
lain-lain.;UD

Sebagaimana telah di sebut tadi, gambaran fi -
sik muncul lebih awal daripada gambaran psyikologis
sebagal bagian dari citra diri remaja. Karena se -
tiap perubahan besar pada jasmani remaja tampaknya
meminta juga perubahan atau reorganisasi pada ci =
tra diri mereka secara keseluruhan,

Sikap orang tua yang kurang memahami perubah-
an-perubahan yang dialami oleh para remaja sering-
kali membuat kecewa pada diri remaja.

Orang tua biasanya masih cenderung kepada mem -
perlakukan seperti memperlakukan anak dengan pe
merintah, melarang mencampuri urusan pribadinya,
terlalu banyak menasehati dan memperingatkanya.
Di samping orang tua sering dalam perlakuanya

tidak tetap kadang ia diperlakukan seperti anak

anak tapi kadang-kadang dianggap sebagai .rang
dewasa, karena tubuhnya seperti orang dewasa.’’)

3 _ﬁ*w)Prisma, n ’ No, 9 ta =
hun XIV, 1985, hﬁ. 12

35)DR. Zakiah Darojat, Op-Cit, hal. 1ll4.




Dorongan-dorongan yang menyertal perubahan
yang terjadi pada tubuh remaja ada kalanya positif
adakalanya negatif dan bertentangan dengan nilai-
niali luhur yang pernah didapatinya baik dari o -
rang tuanya atau dari gurunya dan sering juga re-
maja itu dikeeewakan oleh orang tua, guru dan pe =
mimpin masyarakat yang seringkali remaja tidak mam
pu mengatasi kekecewaan-kecewaan tersebut. Dalam
hal ini adakalanya mengganggu kepercayaan dirinya
terhadap Tuhan. Sehingga suatu saat ia merasa bah-
wa agama itu perlu untuk mengendalikan dorongan-dg
rongan yang kurang baik yang timbul dalam dirinya
dan di saat lain ia merasa bahwa ajaran-ajaran aga
ma itu sangat berat. Lebih-lebih kalau ia sendiri
tidak memahami maksud tujuannya.

Tentang hari depan, remaja sudah mulai menghg
yalkannya dan di samping remaja sudah mempunyai ba
yangan indah tentang hari depanya, ia juga sering
dihadapkan pada bayangan masa depan yang suram.
Hal ini disebabkan oleh kenyataan yang ada di sekj
tarnya yang tidak memberikan kepastian dalam menep
tukan masa depanya.

Pada akhir uéia remaja yakni antara 17 - 21
tahun , remaja mulai mempunyai perhatian terhadap
kedudukan dirinya di tengah-tengah masyarakat ling
kunganya sementara pelajaran yang didapatkanya di
sejolah telah menambah kematanganya dalam berfikir
sehingga perhatianya terhadap masalah sosial, ekong

ekonomi eceeee



mi,politik dan apa saja yang terjadi dalam masya-
rakat sckitarnya bertambah meningkat. Tidak heran
kalau remaja pada masa usia seperti ini dibayangi
oleh cita-cita dan angan-angan yang indah buat ne
gara dan masyarakatnya. Ia senang kalau masyarakal
nya bahagia dan maju, akan tetapi kalau ia melihat
kenyataan dalam masyarakat itu berlainan dengan a-
pa yang diharapkan, ia dilanda kekecewaan dan ia
memerangi terhadap pihak-pihak yang dianggap penyeb
bab timbulnya hal-hal yang mengecewakannya. Bahkan
lebih jauh lagi Tuhan dan agamapun diserangnya. Ke
yakinan terhadap agama dalam dirinya menjadi gon -
cange.

Berbagai kecemasan, kegoncangan, kekecewaan
yang dihadapi oleh remaja sering mengakibatkan tim
bulnya kecenderungan dalam dirinya untuk menghin -
dar dari kenyataan dan mencari pelarian demi kete-
nangan dirinya dan tidak jarang pula remaja menca-
ri pelatian pada hal-hal yang sangat negatif dan i
nilah yang menimbulkan masalah kenakalan remaja.

Pada garis besarnya remaja menghadapi bebera-
pa problem yaitu :

1). Dorongan-dorongan yang timbul dalam diri-
nya yang diakibatkan oleh pertumbuhan jag
mani yang pesat yang seringkali ia sendiri
tidak memahaminya.

2). Menghadapi sikap orang tua atau orang de-

m eescee



wasa lainya yang'ada di sekitarnya yang
tidak mengerti atau tidak memahami keada-
an yang sedang dialaminya.

3). Masalah perbenturan nilai, antara nilai-
nilai agama dan nilai-nilai posktif yang
pernah ia dapatkan dengan kenyataan dalam
masyarakat yang sering bertentangan dengan
apa yang ia harapkan.

4). Kegoncangan menghadapi masa depan yang bg.
lum pasti yang disebabkan oleh keadaan
lingkungan yang tidak memberikan gambaran
yang baik untuk masa depanya.

5). Dorongan yang muncul dalam dirinya untuk
mencari pelarian akibat berbagai kekecewg
an dalam rangka mencari penenang dirinya
dan dalam mencari pelatrian ini para rema-
ja sering terjerumus pada hal-hal yang ne
gatif.

d. Pemkinaan dan pendidikan pemala
1). Pembinaan remaja

Masa remaja adalah masa pembinaan dan per
siapan terakhir sebelum memasuki masa dewasa
yang penuh tanggung Jjawab.

Memang masa remaja itu berbeda dengan ma-
sa anak dengan masa dewasa. Kedudukan anak pag
ti dan jelas baik bagi dirinya maupun bagi o-

rang tuanya.



Tapi lain halnya dengan masa remaja, per-
tumbuhan dari segala segi berjalan dengan ce -
pat, jasmani bertumbuh cepat sehingga pada u-
mur kurang lebih 16 tahun tubuhnya sudah mendg
kati tubuh orang dewasa, Tapi kemampuan berfi-
kir dan bergaul secara dewasa belum ada, kare-
na masih saja dalam pertumbuhan dan belum ma -
tang. Dalam pada itu, baik orang tua maupun re
maja itu mungkin tidak mengerti apa sebenarnya
yang terjadi pada dirinya. Sehingga tidak ja =
rang terjadi kesalh pahaman a&tau kurang keserg
sian antara orang tua dan remajanya. Remaja me
nyangka bahwa orang tuanya tidak mengerti atau
tidak memperhatikanya, sedang di lain fihak o-
rang tua juga merasa bahwa anaknya sekarang te
lah berubah, tidak seperti dulu lagi, kelakuan
nya menjadi sukar difahami, pelajaranya menu -
run dan lain sebagainya.

Untuk membantu remaja dalam melalui masa
yang sangat berat itu dengan selamat, berbagai
usaha harus dilakukan, antara lain :

a). Meningkatkanya pengertian remaja akan

dirinya.

b). Menciptakan hubungan baik dengan orang

Ce ;ggﬁigikan agama.

o3 Bimbiaen Miaty berassvarazarisef "

Dengan uraian di atas jelaslah bahwa pembi

naan remaja bukanlah masalah ringan, Dalam pem-

pembinaan eeees

>6)1pigd, hal. 118.
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binaan remaja itu semua faktor yang penulis sg
butkan di atas perlu diperhatikan, baik bagi
mereka yang masih anak maupun bagi remaja yang
telah remaja.

Pendidikan remaja

Pendidikan agama yang diterima oleh rema-
ja sejak kecilnya, dari orang tua, guru dan
lingkungan, akan menimbulkan dalam pribadinya
unsur-unsur agama yang bertumbuh terjalin da -
lam pribadinya. Hal itu sangat membantunya dag
lam menghadapi berbagai kesukaran, kekecewaan
dan kegoncangan yang dilaluinya pada usia remg
ja itu.

Akan tetapi sebelum penulis menguraikan
lebih lanjut, maka sedikit pengantar mengenai
pendidikan agama perlu penulis ungkapkan.

Agama adalah sebagai pedoman dan kendali
hidup bagi manusia, karena manusia tak mempu -
nyai agama dalam hidupnya niscaya akan terjeru
mus dan takkan menentu arah tujuanya. Jadi Je-
las bahwa agama itu sangat menentukan sikap bg
gi pemeluk-pémeluknya, karena itu sangat perlu
di jelaskan tentang pendidikan agama,

Adapun pendidikan agama yang penulis mak-
sudkan adalah pendidikan agama Islam, Namun de
mikian kita tidak lepas membicarakan pengertian

pendidikan pada umumnya.
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- Pendidikan adalah "Kegiatan yang dilakukan
secara sengaja, teratur dan berencana dengan
tujuan mengubah tinBkah laku menusia ke arah
yang diinginkan”?a)

- Pendidikan adalah "Bimbingan atau pimpinan
secara sadar oleh sipendidik terhadap perkem
bangan jasmani dan rokhani siterdidik menuju
terbentuknya kepribadiah yang utama".Bg)

Dari beberapa definisi tersebut di atas,
maka dapatlah diambil suatu kesimpulan bahwa :
"Pendidikan adalah suatu uwsaha yang kontinyu
untuk merubah dan membentuk pribadi seseorang
ke arah tujuan yang diinginkan oleh pendidikan
nya',

Untuk memfokuskan pengertian terhadap pen
didikan agama Islam, dengan berdasarkan defini
si-definisi di atas, maka penulis menggaris ba
wahi pendapat yang mengatakan bahwa '"Pendidik-
an agama Islam adalah usaha yang diarahkan ke-

pada pembentukan pribadhi anak yang sesuai de=~

ngan ajaran Islam", 40)

. 38)DR. W.P. Napitulu, Dimensi-Dimensi Pendidikan, (Ja=
karta, Badan Penerbit Kristen, 1969), hal. 7.

39)prs. Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidik-
an Islam, (Bandung, Al-Ma'rif, Cet III, 1974), hal. 20.

4O)prs, Abdur Rahman Sholeh, Dikdaktik Pendidikan Aga-
ma, (Jakarta, Bulan Bintang, Cet VII, 1973), hal. 3k



Dengan demikian pentingnya agama bagi re-
maja adalah sangat menetukan sekali, karena sg
orang anak hingga remaja/dewasa tidak mempero-
leh pendidikan, ia tidak mungkin memiliki ilmu
pengetahuan, tidak mungkin bisa hidup bermasya
rakat dan akhirnya juga tidak beragama, oleh
karena itu pendidikan itu merupakan lembaga ke
manusiaan yang terpenting,

Sang anak yang dididik dalam lingkungan
yang baik, ia akan menjadi orang dewasa yang
baik., Demikian pula sebaliknya, apabila dididik
dalam lingkungan yang tidak baik, ia akan men-
jadi anak yang tidak baik pula. Sebagaimana
sabda Rosululloh saw :

¥ /U/)J //| “/'00 //"'/.}ﬁ ’-"9/" 7
;JL_.;J‘D#.;J/;-:G; NI 2 V) gl ale
/w/.-"’\ g /u/‘-"’/‘

"Tiap-tiap anak yang baru lahir, adalah da-
lam keadaan suci (tidak berdosa), maka o=
rang tuanyalah yang menjadikan anak itu
menjadi yahudi, nasrani dan majusi".

(HR., Bukhori dan Muslim), 1)

Jadi jelasnya bahwa pendidikan agama itu
penting bagi remaja, karena mulai se jak kecil
anak itu Islam atau tidak adalah merupakan ha-
sil dari pendidikan dan lingkungan, karena mu-
lai lahir anak itu adalah suci dan targdntung

pada pendidikan.

ﬁl)Ny. Nadiyah Salim, Apa Arti Hidup, (Bandung, P.T.,
Al-Ma'rif, Cet XII, 1988), hal. 17. ——



Setelah mengetahui berbagai perkembangan pada
diri remaja, maka bentuk-bentuk kegiatan dakwah
Muhammadiyah apakah sesuai dengan perkembangan re-
maja itu, di bawah ini dijelaskan satu persatu.
1). Kegiatan olah raga dan seni

Kegiatan ini dimaksudkan untuk menyalurkan ke-
lebihan energi yang disebabkan oleh perkembang
an biologis remaja. Sebab jika energi yang ber
lebihan tidak diarahkan kepada hal-hal yang po
sitif, maka akibatnyaremaja akan mencari penya
luran-penyaluran yang tidak baik, bahkan mung-
kin lebih menjurus kepada perbuatan yang ber =
tentangan ddhgan norma-norma agama.

Di saat remaja sudah tertarik dengan kegiatan
jtu, maka di saat itu pulalah kegiatan dakwah
mulai dilaksanakan, Misalnya pada saat kegiat-
an olah raga maupun kesenian, kemudian terde -
ngar suara adzan, maka kegiatan itu diistira -
hatkan untuk bersama-sama menjalanksn sholat,
atau dalam kegiatan kesenian dan diberikan the
ma yang bersifat keagamaan (seperti; drama ten

tang Umar Bin Khotob), juga lagu-lagu kelslam-

an,
2). Studi tour

Kegiatan eeees
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Kegiatan ini dapat berupa kunjungan ke
tempat-tempat yang indah, Hal ini selain dimak
sudkan sebagai penyebaran rokhani, juga untuk
melatih remaja mensyukuri nikmat Alloh swt yang
menciptakan alam dengan segala keindahanya. Da
pat juga berupa kunjungan ke tempat-tempat yang
berse jarah seperti masjid Demak dan sebagainya.
Kun jun ke pantis aguhan
Kunjungan di sini dapat berupa kunjungan ke pan
ti asuhan yatim piatu, panti orang-orang jompo
dan sebagainya. Dalam kunjungan itu diadakan
pengajian atau penyuluhan agama. Dengan demikj
an remaja secara tidak sadar telah diajak me -
ngaji. Di samping itu siremaja dibiasakan un -
tuk mensyukuri rohmat yang diberikan kepada mg
reka, karena mereka masih bisa hidup di ling -
kungan keluarganya sendiri, Atau siremaja disg
darkan bahwa dirinya juga akan menjadi jompo,
oleh karenanya jangan sombong dan hendaklah bg
nyak berbuat amal sholeh,

Kegiatan diskusl atau belajar kelompolk
Kegiatan ini dimaksudkan untuk mebantu para re
maja dakam mengatasi kesulitan belajaf, dan di~
Jarkan kepadanya bagaimana cara belajar yang
baik, atau membahas thema-thema tertentu yang
disenangi oleh remaja, baik thema umum maupun

thema keagamaan,
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Kegiatan bimbingan dan penyululan agama
Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan ban-

tuan kepada remaja yang mengalami kesulitan ro
khaniah dalam lingkunganthidupnya, agar supaya
remaja dapat mengatasi sendiri karema timbul

kesadaran atau penyerahan terhadap Alloh swt,

n

sehingga timbul pada diri pribadinya suatu ca-
haya harapan kebahagiaan hidup saat sekarang
dan masa depanya.

Adapun inti pelaksanaan bimbingan dan penyuluh
an agama tersebut adalah penjiwaan agama juga
pengarahan tersebut secara tidak langsung atau
tidak terang-terangan.

Pendidikan agama

Pendidikan agama disini dapat dilakukan dengan
memberikan pengalaman-pengalaman yang baik, ni
lai-nilai moral yang tinggi, serta kebiasaan -
kebiasaan yang sesual dengan ajaran Islam, Pe-
ngalaman-pengalaman itu semua akan menjadi ba-
han dalam pembinaan kepribadian remaja,
Diantara penanaman jiwa agama itu ialah sirema
ja diperlakukan secara lemah lembut dengan se-
lalu mengenang kebesaran Tuhan dan membiasakan
berterima kasih dan bersyukur kepada Tuhan. Hal
ini dapat dilakaanakan dalam bentuk pengajian-
pengajian atau ceramah-ceramah, rekreasi ke

tempat-tempat yang indah dan sebagainya.



Menurut hemat penulis cara ini sangat tepat un

tuk berdakwah, sebab hal itu akan lebih menyen

tuhkebutuhan-kebutuhan pribadi remaja, dan o-

rang yang merasa kebutuhan pribadinya terpenuhi

biasanya akan lebih mudah mengikuti ajakan-ajak
an orang-orang yang akan membantu dalam hal ini
pembimbing atau da'i.

a). Dirinya sendiri; timbul keinginan dan emo-
si baru yang belum pernah dialaminya dengan
begitu sadar, merasa gembira dan resah si-
lih berganti, keinginan menyendiri, mela -
mun timbul nafsu sexsual dan sebagainya.

b). Pergaulan dengan orang tuanya, yang diang-
gap berpikir kolot, adik dén kakaknya yang
juga menjadi masalah, kakak mau menguasai,
adik minta dimanja.

¢). Bagi remaja yang masih belajar , kadang-ka
dang mengalami problema terhadap gurunya
baik cara mengajar maupun sikapnya dalam
pergaulan,

Pada dasarnya bentik-bentuk kegiatan dakwah di

kalangan remaja itu bisa diadakan dengan berbg

gal macam, sebanyak masalah yang dihadapi oleh
para remaja tersebut, tentunya selama kikgiatan
itu sejalan dengan ajaran Islam, selama itu bg

leh dilakukan.



b. Cara- enyelen a

Penyelenggaraan dakwah pada dasarnya merupa -
kan kegiatan untuk menggerakkan dan mengarahkan o-
rang-orang dan alat-alat untuk mencapai suatu tuju
an, Pada dasarnya setiap kegiatan yang dilakukan o
leh dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan tepr
tentu sudah memerlukan organisasi. Dengan demikian
diperlukan kegiatan pengorganisasian yang akan me-
ngatur pembagian kerja dan tata kerjanya, pengatur
an tentang instansi pemerintah, penyusunan nottulen
catatan dan laporan penyelenggaraan sampai kepada
pertanggung jawaban keuangan dan lain sebagainya.

Segi-segl yang penting diperhatikan dalam pe-
ngorganisasian penyelenggaraan suatu penerangan a-
gama/dakwah, antara lain :

1l). Bagi guru penerangan agama/da'i

a). Out line (garis besar) isi dari apa
yang didakwahkan,

b). Catatan tentang jadwal waktu.

c). Data-data tentang keadaan sasaran dan
lingkunganya,

d). Nama-nama pe jabat pemerintah dan ula-
ma setempat dan sebagainya,

2). Bagi panitia penyelenggara :

a). Daftar susunan panitia, pembagian tu-
gas dan wewenangnya,

b). Izin penyelenggaraan dari instansi
Yang berwewenang,

¢). Undang-undangan,

d). Nottulen pembicaraan dalam rapat-ra -
pat panitia dan pelaksanaan dakwah.,

e). Buku agenda dan verbal surat-surat,

f). Pembukuan keuangan dan pertanggung ja
waban.

g). Laporan penyelenggaraan.

h). Ada koordinator antar kegiatan pene -
rangan agama/dakwah,'”)

"2 Jproyek Penerangan,
(Jakarta, Bimbingan dan Bakwah/ Agama Islam (pusat)




Keberhasilan dakwah sangat ditentukan oleh mg
teri yang diberikan dan metode yang dipergunakan
untuk menyampaikanya. Oleh karena itu perlu sekali
dimengerti materi dan metode dakwah kepada remajae

Yang dimaksud dengan materi dakwah ialah semua
bahan atau sumber yang dapat dipergunakan untuk ber
dakwah dalam rangka mencapai tujuan dakwah.“B)

Sumber bahan dakwah ialah dari Alqur'an dan Al
hadist yang didalamnya terdapay prinsip-prinsip :

1). Keyakinan, kepercayaan, peribadatan dan

akhlaqe.

2). Politik pemeringahan, hukum dan tata negg

ra.

3). Nasionalisme, Internasionalisme, perdamal

an dan peperangan,

4)., Pendidikan, persaudaraan, kekeluargaan dan

masalah-masalah sosial.

5). Problem solving.

Selain materi pokok di atas, materi dakwah ke
pada remaja yang penting adalah bagaimana agar ma-
teri itu dapat membantu memberikan penjelasan ten-
tang problema yang dihadapinya.

Adapun pada pokoknya materi dakwah disiapkan de
ngan masalah-masalah yang dihadapi, yang disesui
kan dengan situasi dan kondisi dalam penyampaian
nya yang sumber pokoknya dari wahyu Illahi dan
hadist Rosul yang meliputi; aqidah, ibadah, akh
laq, muamalah dan meliputi pula masalah-masalah

politik, sosial, ekonomi, pendidikan dan kebu-
dayaan serta masalah-masalah kehidupan....)

Aﬁonasdar Helmy, Qp-Cit, hal. 9.
W;b;d, hal, 11.
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Dari keterangan di atas, maka dapatlah kira =~
nya dimengerti bahwa pada dasarnya masalah-masalah
yang dihadapi oleh para remaja itu sudah ada cara/
penjelasan bagaimana pemecahanya.

Adapun metode yang dapat dipergunakan dalam
dakwah kepada remaja itu sangat beraneka ragam.

Dan sebelumnya perlu di jelaskan tentang metode itu,
Bahwa metdde ialah suatu cara yang dalam fungsinya
meruapakan alat untuk mencapai tujuan.

Perlu diingat bahwa metode yang dipergunakan
dalam berdakwah harus disesuaikan dengan taraf ber
fikir obyeknya., Namun yang seharusnya dipakai da -
lam berdakwah adalah yang sesuai dengan firman
Alloh swt, yaitu :

1l). Dengan hikmah/bi jaksana termasuk di dalam
nya adalah pandai memilih waktu, menyesui
kan dengan situasi dan kondisi yangbdihadg
pi.

2). Nasehat-nasehat baik, yang dimaksud adalah
bentuk nasehat yang seluruhnya berdasarkan
atas garis agama Islam. Biasanya nasehat
itu diberikan melalui lesan atau perkataan.

3). Bertukar fikiran dengan cara yang balk, ya
itu mengadakan diskusi untuk saling bertu
kar fikiran dengan cara yang bi jaksana dan
berusaha memecahkanya.

Apabila semua unsur dakwah seperti tersebut di

atas terpenuhi insya Alloh pelaksanaan dakwah di ka

langan remaja akan berhasil dengan baik.



G, METHODE PENELITIAN

1. Populasi
Pengertian dari populasi adalah luas daerah gene
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ralisasi yang akan dijadikan obyek penelitian. Seba -
gaimana dikatakan Sutrisno Hadi, "bahwa semua indivi-

du untuk siapa kenyataan-kenyataan yang diperoleh da-

ri sampel untuk hendaknya digeneralisasikan, itulah

yang disebut populasi atau univerae".“f)

Adapun yang akan di jadikan generalisasi peneliti

an ini adalah dakwah Muhammadiyah cabang Sukohar jo

yang terdiri dari 14 ranting, yaitu :

a.
be.
s
d.
€,
f.
8.
h.
i.
Je
k.
1,
m.

N

Ranting
Ranting
Ranting
Ranting
Ranting
Ranting
Ranting
Ranting
Ranting
Ranting
Ranting
Ranting
Ranting

Ranting

45)gutrisno Hadi,

Jetis
Joho
Sukohar jo
Gayam
Bega jah
Mandan
Bulakre jo
Sonore jo
Banmati
Kenep
Dukuh
Kriwen
Combongan.
Bulakan.

Mﬂﬂnlmd_ﬂﬂgﬂm,

Pen, Fak. Psyikologi UGM, Tahun 1984), hal. 83.

(Yogyakarta, Yss.
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Sifat-sifat populasi ini adalah bermacam-macam,
hal ini tergantung dari sudut mana Muhammadiyah yang
di jadikan populasi tersebut, seperti dari sudut pe -
ngajian, pendidikan, kesehatan atau bentuk dakwah yang
lain, Dalam hal ini dapat dilihat dari sudut :
a. Pengajian
b. Pendidikan
c. Kesehatan.
ad. a. Pengajian; yang dimaksud dengan pengajian di
sini adalah pengajian rotin serta PHBI,
ad, b, Penedidikan; yang dimaksud dengan pendidikan
di sini adalah didirikanya gedung-gedung seko-
lah, lembaga-lembaga kursus.
ad, c. Kesehatan; sedang kesehatan yang dimaksud di
sini adalah didirikanya klinik bersalin, supi-

tan dan lain sebagainya,

2. Methode Pengumpulan Data
Suatu cara untuk mencapai kebenaran yang ilmiah,
sebelum penulis mendapatkan data-data, maka terlebih
dahulu penulis melakukan riset untuk mengumpulkan datg
tersebut. Adapun dalam pengumpulan data sebagai bahan
untuk penulisan skripsi ini, maka penulis menggunakan
beberapa methode antara lain :
a. Methode interview
b. Methode observasi
c. Methode dokumentasi,
ad. a. Methode interview
Dakam melakukan penelitian ini, maka untuk mem-

peroleh dan mendapatkan data, penulis mengguna-

!engggnﬂggn esecne
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kan methode interview., Dimana telah dikatakan
bahwa :

"Methode interview adalah suatu methode pe
ngumpulan data dengan melalui wawancara
di mana dua orang atau lebih secara fisik
langsung berhadapan yang satu dapat meli-
hat yang lain dan masing-masing mengguna-
kan saluran komunikasi yang wajar dan lan
car", 46)
Adapun methode interview yang penulis perguna-
kan yaitu dengan interview bebas perpimpin,
maksudnya penulis mengajukan beberapa perta -
nyaan yang berupa interview guide, kemudian dj
jawab dengan bebas dan terbuka,
ad., b, Methode erv
"Observasi artinya sebagal pengamatan dan pen=-
catatan dengan sistimatik fenomena-fenamena
yang diaelidiki".h?)
Jadi methode observasi adalah merupakan salah
satu methode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara-cara pencatatan secara sistimatik
dengan sengaja melalui pengamatan terhadap ge-
Jala-ge jala, peristiwa-peristiwa obyek yang se
sual dengan pusat penyelidikan.
Jadi methode observasii yang penulis pakai da -
lam penelitian ini adalah methode observasi
sistimatik, yang maksudnya penulis terlebih da
hulu menentukan obyek-obyek penelitian yang a=-

kan diselidiki.

j‘é)Departenen Sosial, Methode Penelitian Ilmiah, (Yog-
yakarta, Badan Penelitian dan Peninjauan Sosila, tanpa ta =
hun), hal. 39.

h7)Sutrisno Hadi, Op-Cit, hal, 136.
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Adapun yang penulis amati secara langsung an-
tara lain :
1). Tentang kegiatan dakwah Muhammadiyah
terhadap remaja.
2). Tentang tingkah laku para pengurus dan
dan anggota dakwah itu sendiri.
%), Tentang keadaan remaja Kecamatan Sukg
harjo.
Dengan demikian, maka penulis dapat mengambil
atau mencatat data-data yang dibutuhkan, baik
dari pengurus dakwah maupun anggotanya, sehimg

ga laporan ini dapat tersusun secara semporna.

ad. c. Methode dokumentasi

"Methode dokumentasi adalah merupakan methode
pengumpulan data dari suatu ke jadian atau pe-
ristiwa-peristiwa yang isinya terdiri dari
penjelasan-penjelasan terhadap peristiwa dan
ditulis dengan sengaja untuk menyimpan atauj
mencatat keterangan mengenai hal tersebut', 9

Jadi methode dokumentasi ini adalah suatu methg

de pengumpulan data dengan mengambil tempat-

tempat yang menyimpan dokumen-dokumen yang di-

perlukan, atau mengumpulkan data dari hasil cg

tatan-catatan penting yang disimpan oleh suatu
instansi atau lemabag. Seperti halnya sejarah
dakwah Muhammadiyah terhadap remaja di Kecama-

tan Sukoharjo, tidak mungkin ini dapat dipero-
diperoleh eesecee

48 )winarno Surachmad, Dasar Dan Tehnik Research, (Ban-
dung, Tarsito, 1978). hal. 125.
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leh dari hasil observasi dan interview, maka
untuk mendapatkan data tersebut penulis meng-
gunakan methode dokumentasi.

5. Methode Analisa Data

Yang dimaksud dengan analisa data adalah menge-
lola, mancagi hubungan arti di antara data yang ada
hingga menarik kesimpulan sebagai hasil.

Adapun dalam penganalisaan daﬁa ini, penulis me
nganalisa dengan analisa diskriptif, artinya penulis
menuangkan atau melaporkan apa adanya dan memberi
interpretasi terhadap data penelitian tersebut.

Demikian selfedar methode yang penulis perguna -
kan dalam pengumpulan data dan pengelolaan data un-
tuk memperoleh kesimpulan tentang '"dakwah Muhammadi-
yah terhadap remaja di Kecamatan Sukoharjo Kabupaten

SukOharjo .
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BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Masalah pokok yang penulis bzhas dalam skripsi ini
adalah Bakwah Muhammadiyah Terhadap Remaja Di Kecamatan
Sukoharjo Kabupaten Sukoharjo.

Setelah penulis selesaikan dalam pembahasan skrip-
si ini mulai dari bab I sampai dengan bab IV yang telah
penulis uraikan secara panjang lebar dalam _ bembaﬁaSan
teoritis dan dari hasil-hasil penyelidikan atau peneli-
tian yang telah penulis laksanakan, maka setelah penu -
lis mendapatkan data yang telah diperoleh dari field re
search, yang merupakan bukti kenyataan yang ada, maka
dari data yang telah penulis peroleh dapatlah ;_diambil
kesimpulan sebagai berikut

1, Muhammadiyah Cabang Sukoharjo dalam menghadapi
persoalan-persoalan remaja itu sangat. serius da
lam menangaminya, berhubung sémua itu merupakan
tugas dan kewaJjibanya, Keseriuaan Muhammadiyah
itu terwujud dalam berbegai kegiatan dakwah, di
antaranya; Kegiatan olah raga dan seni, Studi
tour, Kunjungan ke panti-panti asuhan, kegiatan
diskusi atau belajar kelompok, kegiatan bimbing
an dan penyuluhan agama, pendidikan agama, bim-
bingan dalam mengatasi kesulitan pribadi.

2. Bentuk-bentuk dakweh Muhammadiyah dalam mengha-
dapi persoalan remaja tersebut adalah diadakan-
nya; pengajian rutin (pengajian tholabus sa'adah
dan pengajian membaca Alqur'an), PHBI (Peringat-

peringatan seee
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an Hari Besar Islam), kursus membaca dan menu -
1is Arab secara rutin, arisan muda-mudi, kursus
Qiro'atul Qur'an, rias penganten/busana dan ke-
cantikan, mengetik dan mengukir juga mendirikan
gedung-gedung sekolah dari T K sampai S L T A,
Sebagai faktor penghambat jalannya dakwah Muham
madiyah adalah kurangnya tenaga trampil untuk
membina remaja (da'i). Sedangkan yéng men jadi
faktor penunjang adalah banyaknya tempat-tempat

pendidikan dan sarana serta fasilitas yang ada.

B. SARAN-SARAN

l.

‘N
L

Kepada Muhammadiyah, penulis himbau hendaklah di
tingkatkan paket dakwahnya dan ditambah tenaga
trampilnya untuk membina remaja (da'i), sebab dg
ngan adamya da'i tersebut, remaja akan mudah ter
pengaruh dan tertarik untuk mempelajarinya yang
pada akhirnya memeluk agama Islam.

Kepada remaja, penulis himbau hendaklah mening-
ketkan pengetahuan agamanya, sebab dengan banyak
nya pengetahuan yang dimiliki, insya Alloh akan
membuat diri kita semakin yakin dan mantap terha
dap Alloh swt, dan setelah itu tinggalah kemauan
dan tekad yang keras dalam melakukan segala hal.
Kepada da'i, penulis himbau hendaklah para da'il
menun jukan sikap ramah di manapun berada, meski-
pun bergaul dengan orang yang belum masuk Islam
agar orang itu dengan sendirinya tertarik dan
simpatik pada ajaran Islam. Di semping itu juga
para da'i hendaklah meningkatkan pengetahuan a-

SEL8ME8 eeese
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gama dan wawasan sosial guna menghadapi masalah
masalah yang timbul di kalangan remaja.

L. Kepada Pemerintah, penulis himbau hendaklah ling
kungan yang ada dibersihkan dari hal-hal yang ng
gatif, sebab sedikit banyak lingkungan itu mempg
ngaruhi, bahkan menurut penulis pribadi lingkung
an adalah yang membentuk wawasan dan kepribadian
-remaja setelah dewasa.

KATA PENUTUP

Sebagai penutup dalam penulisan skripsi ini, hanya
puji dan syukur kami persembahkan ke hadlirat Alloh swt
atas limpahan rahmat dan taufik serta hidayahNya  yang
diberikan, sehingga skripsi ini dapat tersusun sébagai
salah satu persaratan dalam rangka menyelesaikan program
sarjana dalam Ilmu Penerangan Dan Penyiaran Agama Islam
di Fakultas Dakwah Al-Jami'ah Al-Islamiyah Al«Hukumiyah
IAIN "Sunan Kalijaga" Yogyakarta.

Dalam penulisan skripgi ini penulis banyak mempu =
nyai kesulitan-kesulitan yang d;hadapi, akan tetapi pe-
nulis tetap berkemauan keras untuk mencapal tahap kesem
purnaan. Karena itu wajar apabila dalam skripsi ini ter
dapat kekurangan atau kekeliruan, sebab hanya Alloh yang
maha Semporna.

Dan akhirnya kepada Alloh kami mohon petunjuk dan per-
lindungan.

AHIin.....Amin..--.Ya I‘Obbal 'alamin.
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